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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pemeriksaan urinalisis merupakan pemeriksaan yang sering dilakukan

karena sampel yang mudah didapat serta teknik pemeriksaan yang mudah

dilakukan (Schulz UK, 2015). Pemeriksaan urin bisa disebut sebagai pemeriksaan

yang tinggi lebih rentan
h, salah satu diagnosis
adanya infeksi pada saluran kemih adalah jumlah leukosit urin yang meningkat
(Black & Hawks, 2009).
Jumlah leukosit yang meningkat dalam urin paling sering ditemukan pada
penderita DM, salah satu penyebabnya adalah kandungan glukosa yang tinggi
dalam urin yang merupakan media yang sangat baik sebagai tempat pertumbuhan

bakteri (Hasanah N, 2015). Bakteri pathogen yang berkembang dalam saluran

kemih menyebabkan inflamasi sehingga memicu meningkatnya jumlah leukosit
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dalam urin (Cotran & Rubin, 2004). Reaksi inflamasi di dalam kandung kemih
disebabkan oleh serangan bakteri yang meningkat, di dalam urin akan muncul
leukosit sebagai hasil dari respon inflamasi, kemudian leukosit akan keluar
bersama urin (Bruzel, 2004).

Sampel urin memiliki keuntungan mudah didapat, namun muncul hal-hal

yang mempengaruhi hasil seperti pemeriksaan urin yang tertunda karena proses

1,’, urangi dari " %p attidak maka akan
",é

menyebabkan sel leukosit me r serta hilang dari sedimen urin,
hal ini mengakibatkan jumlah leukosit dalam urin akan menurun (Patel N, 2011).
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang

perbedaan jumlah leukosit urin yang langsung diperiksa dengan yang ditunda 1

jam dan 2 jam pada suhu ruang terhadap penderita diabetes mellitus.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu masalah yaitu :
Apakah ada perbedaan jumlah leukosit urin berdasarkan penundaan waktu pada
penderita diabetes mellitus?
1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui  hasil peme leukosit urin  berdasarkan

dengan waktu

dengan waktu

g langsung diperiksa

 perbsdaan, jumia; ek

dengan yang ditunda 1 jam da

1.4.  Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dibidang ilmu

klinik.
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1.4.2. Bagi instansi

Sebagai tambahan informasi tentang pemeriksaan leukosit urin pada
tingkat teoritis maupun pada tingkat praktek.
1.4.3. Bagi tenaga Laboratorium

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam proses
penyempurnaan dan peningkatan kerja analis dalam bidang klinik.

1.4.4. Bagi peneliti

Memperluas wa

Al leukosituria dan
5) pada tersangka

2 an antara kadar gula
engan jumlah leukosit
DM dengan sepsis
tuk hubungan linear
ang artinya makin tinggi
gula darah puasa maka makin
rendah kadar leukosit.

Perbedaan penelitian diatas adalah parameter yang diperiksa, Yaitu
pemeriksaan jumlah leukosit urin dengan penundan waktu sedangkan

persamaannya menggunakan sampel pada penderita diabetes mellitus.
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